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ABSTRAK 

Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar masih tergolong rendah 

karena minimnya metode terarah dan media digital yang optimal. Penelitian ini bertujuan 

menguji pengaruh metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa serta membandingkan peningkatannya dengan 

metode KWL. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen. 

Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh metode 

Reading Guide berbantuan Literacy Cloud dan kelas kontrol yang memperoleh metode KWL 

berbantuan Literacy Cloud. Data dikumpulkan melalui pretest, pemberian perlakuan, dan 

posttest, kemudian dianalisis menggunakan N-Gain dan independent samples t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen meningkat dari 65,34 menjadi 

84,66 dengan N-Gain sebesar 0,56 berkategori sedang, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 

59,83 menjadi 76,72 dengan N-Gain sebesar 0,42 berkategori sedang. Hasil independent 

samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,003 (< 0,05), yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kedua kelas. Simpulan 

penelitian menunjukkan bahwa metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud 

memberikan hasil keterampilan membaca pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode KWL berbantuan media yang sama.   

Kata Kunci: Metode Reading Guide, Literacy Cloud, Membaca Pemahaman 

 

ABSTRACT 

The reading comprehension skills of fourth-grade elementary school students remain relatively 

low due to the limited use of structured learning methods and optimal digital media. This study 

aims to examine the effect of the Reading Guide method assisted by Literacy Cloud on students' 

reading comprehension skills and to compare its improvement with the KWL method. This 

study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design. The research 

subjects consisted of two classes: an experimental class that received the Reading Guide method 

assisted by Literacy Cloud and a control class that received the KWL method assisted by 

Literacy Cloud. Data were collected through a pretest, treatment, and posttest, and were 

subsequently analyzed using N-Gain and an independent samples t-test. The results showed that 

the mean score of the experimental class increased from 65.34 to 84.66, with an N-Gain score 

of 0.56, categorized as moderate, while the control class increased from 59.83 to 76.72, with an 

N-Gain score of 0.42, also categorized as moderate. The independent samples t-test yielded a 

significance value (Sig. 2-tailed) of 0.003 (< 0.05), indicating a significant difference between 

the posttest results of the two classes. The findings indicate that the Reading Guide method 
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assisted by Literacy Cloud produced higher reading comprehension outcomes than the KWL 

method assisted by the same media. 

Keywords: Reading Guide Method, Literacy Cloud, Reading Comprehension. 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasai siswa 

sekolah dasar karena melalui kegiatan membaca siswa memperoleh informasi, pengetahuan, 

dan pengalaman dari berbagai sumber. Kegiatan membaca tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengenali dan melafalkan kata, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami 

informasi yang terkandung dalam teks. Tarigan (dalam Frans et al., 2023) menjelaskan bahwa 

membaca pemahaman merupakan keterampilan yang memungkinkan siswa memperoleh 

informasi dan pengetahuan melalui proses memahami bacaan. Kemampuan tersebut menjadi 

dasar bagi siswa untuk mengidentifikasi informasi penting, menemukan gagasan dalam teks, 

serta memberikan tanggapan terhadap isi bacaan. 

Membaca pemahaman menjadi semakin penting karena keberhasilan membaca tidak 

dapat hanya dilihat dari kelancaran siswa dalam membaca teks (Sunarti, 2021). Siswa perlu 

mampu menghubungkan informasi yang ditemukan dalam bacaan dengan pengetahuan yang 

dimiliki sehingga dapat memperoleh makna secara utuh. Amikratunnisyah dan Prastowo (2022) 

menunjukkan bahwa stimulasi melalui bahan bacaan yang sesuai dapat mendukung 

perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Dengan demikian, 

pembelajaran membaca perlu dirancang tidak hanya untuk membiasakan siswa membaca, tetapi 

juga untuk melatih siswa memahami, mengolah, dan menyampaikan kembali informasi yang 

diperoleh dari teks. 

Pada kenyataannya, keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai kendala. Kesulitan tersebut dapat terlihat ketika siswa belum mampu 

memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, menentukan gagasan pokok, maupun 

menyimpulkan isi teks dengan menggunakan bahasa sendiri. Destini et al. (2024) menemukan 

bahwa peserta didik kelas tinggi masih mengalami berbagai kesulitan dalam membaca 

pemahaman, terutama dalam memahami isi bacaan dan menemukan informasi yang terdapat 

dalam teks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pemahaman 

memerlukan strategi yang dapat memberikan arahan kepada siswa selama proses membaca 

sehingga kegiatan membaca tidak berlangsung secara pasif.  

Siswa kelas IV di SDN 6 Ciseureuh, yang menjadi subjek penelitian ini, juga 

menunjukkan masalah serupa. Berdasarkan evaluasi awal, beberapa siswa mampu membaca 

teks dengan lancar, namun masih kesulitan memahami materinya. Kendala-kendala ini terlihat 

jelas ketika siswa diminta untuk mengidentifikasi detail penting, menentukan gagasan utama, 

menjawab pertanyaan berdasarkan teks, serta mengungkapkan kembali topik bahasan dengan 

kata-kata mereka sendiri. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman dan 

interpretasi siswa terhadap isi teks tidak sebanding dengan kemampuan membaca mereka. 

Permasalahan literasi tersebut juga menjadi bagian dari kondisi literasi peserta didik 

secara lebih luas. Rahmayanti et al. (2025) menunjukkan bahwa pencapaian literasi peserta 

didik masih menjadi perhatian dalam penyelenggaraan pendidikan dan perlu didukung melalui 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan membaca perlu dilakukan melalui 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif 

dengan teks. Pembelajaran yang demikian membutuhkan dukungan metode dan media yang 
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dapat membantu siswa memahami bacaan secara lebih terarah sekaligus meningkatkan 

ketertarikan mereka terhadap kegiatan membaca. 

Penggunaan media pembelajaran dapat menjadi salah satu pendukung dalam 

menciptakan kegiatan membaca yang lebih menarik dan bermakna. Fajri (dalam Wardani et al., 

2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi 

sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam 

pembelajaran membaca, media dapat digunakan untuk menyediakan bahan bacaan, 

memberikan stimulus visual, serta membantu siswa berinteraksi dengan isi teks. Penggunaan 

media yang sesuai dengan perkembangan teknologi juga memberikan peluang bagi guru untuk 

menghadirkan sumber bacaan yang lebih beragam dalam proses pembelajaran. 

Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran membaca adalah 

Literacy Cloud. Media ini menyediakan berbagai buku cerita digital yang dapat digunakan 

sebagai sumber bacaan bagi siswa sekolah dasar. Sayekti et al. (2022) menjelaskan bahwa 

digitalisasi cerita anak melalui aplikasi Literacy Cloud dapat menjadi sarana untuk 

menghadirkan cerita yang menarik sekaligus mendukung proses pembelajaran yang memuat 

nilai-nilai pendidikan. Kehadiran teks dan ilustrasi dalam buku digital dapat membantu siswa 

membangun gambaran terhadap isi cerita sehingga informasi yang terdapat dalam bacaan lebih 

mudah dipahami. 

Pemanfaatan Literacy Cloud juga memiliki keterkaitan dengan perkembangan minat 

dan kemampuan membaca siswa. Widianti dan Pratikno (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan Literacy Cloud dalam kegiatan membaca dapat mendukung ketertarikan dan 

keterlibatan peserta didik dalam membaca. Sejalan dengan itu, Islami et al. (2024) menemukan 

adanya pengaruh penggunaan Literacy Cloud terhadap minat baca dan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media digital tidak hanya dapat 

berfungsi sebagai tempat penyediaan bahan bacaan, tetapi juga dapat mendukung proses siswa 

dalam memahami teks ketika penggunaannya diintegrasikan secara tepat ke dalam 

pembelajaran. 

Meskipun Literacy Cloud dapat menyediakan bahan bacaan digital yang beragam, 

penggunaan media tersebut tetap perlu disertai dengan metode pembelajaran yang memberikan 

arahan kepada siswa selama membaca. Siswa sekolah dasar tidak selalu dapat memahami teks 

secara optimal hanya dengan membaca secara mandiri, sehingga guru perlu memberikan 

panduan yang membantu siswa menentukan informasi yang harus diperhatikan dalam bacaan. 

Farwati dan Syaripudin (2021) menunjukkan bahwa metode Guided Reading dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar melalui kegiatan 

membaca yang dilakukan dengan bimbingan dan arahan. Pendekatan membaca terbimbing 

tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dengan teks secara lebih terarah 

sehingga proses memahami bacaan tidak hanya berfokus pada aktivitas membaca teks. 

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan Literacy Cloud dapat menyediakan bahan 

bacaan digital yang menarik dan beragam, sedangkan metode Reading Guide dapat 

memberikan struktur dan arahan kepada siswa dalam memahami bacaan. Penggabungan 

keduanya berpotensi menciptakan pembelajaran membaca pemahaman yang memadukan 

sumber bacaan digital dengan proses membaca yang terarah. Meskipun penelitian mengenai 

Literacy Cloud dan pembelajaran membaca serta penelitian mengenai membaca terbimbing 

telah dilakukan, kajian yang secara khusus menguji pengaruh metode Reading Guide 

berbantuan Literacy Cloud terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar 

masih perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 
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pengaruh metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen 

dan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelompok yang 

tidak dipilih secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-

masing diberikan pretest dan posttest. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud, sedangkan kelompok 

kontrol memperoleh pembelajaran menggunakan metode KWL berbantuan media Literacy 

Cloud. 

Subjek penelitian terdiri atas 58 siswa kelas IV SDN 6 Ciseureuh, Purwakarta, yang 

terbagi ke dalam dua kelas. Sebanyak 29 siswa ditempatkan pada kelas eksperimen dan 29 

siswa pada kelas kontrol, dengan pemilihan sampel menggunakan teknik total sampling. 

Penentuan kelompok tersebut mempertimbangkan kondisi kelas yang telah tersedia di sekolah 

sehingga penelitian dapat dilaksanakan dalam situasi pembelajaran yang berlangsung secara 

alami. 

Penelitian dilaksanakan selama dua minggu pada bulan April dan Mei 2026. 

Pelaksanaan penelitian pada kedua kelompok diawali dengan pemberian pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal membaca pemahaman siswa, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian perlakuan sesuai metode pembelajaran pada masing-masing kelompok. Setelah 

seluruh rangkaian perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui 

perubahan keterampilan membaca pemahaman setelah pembelajaran. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes tertulis berbentuk esai yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa. Instrumen tes mencakup aspek 

pemahaman literal, reorganisasi, inferensial, evaluatif, dan apresiatif dengan mengacu pada 

indikator Taksonomi Barrett, kemudian dilakukan penilaian ahli oleh guru kelas IV serta 

pengujian validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Data yang diperoleh 

dianalisis melalui uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat, kemudian dilanjutkan 

dengan Independent Samples T-Test untuk membandingkan hasil kedua kelompok dan analisis 

N-Gain untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca pemahaman. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengumpulan data, kemampuan awal (pretest) keterampilan 

pemahaman membaca siswa pada kedua kelas sampel menunjukkan kondisi yang relatif sama 

dan berada pada kategori yang relatif sama. Setelah diberikan perlakuan, kedua kelas 

mengalami peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada saat dilakukan tes akhir 

(posttest). Namun, kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan metode Reading 

Guide menunjukkan lonjakan pencapaian nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol yang menggunakan metode KWL. Secara lebih rinci, gambaran umum deskripsi 

statistik nilai dari kedua kelas sampel tersebut disajikan pada Tabel 1. 

  

Tabel 1. Data Deskriptif Pretest Dan Posttest Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Kelas Jenis 
Skor 

Mean Standar Deviasi 
Min Max 

Eksperimen Pretest 30 90 65.34 13.947 
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Posttest 60 100 84.66 10.083 

Kontrol Pretest 25 90 59.83 17.853 

Posttest  60 95 76.72 9.475 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa 

meningkat pada kedua kelas setelah pembelajaran. Peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen 

mencapai 19,32 poin, dari 65,34 pada pretest menjadi 84,66 pada posttest, sedangkan kelas 

kontrol meningkat sebesar 16,89 poin, dari 59,83 menjadi 76,72. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata keterampilan membaca pemahaman pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 Untuk mengetahui tingkat peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa 

setelah diberikan perlakuan, dilakukan analisis N-Gain berdasarkan skor pretest dan posttest. 

Analisis ini digunakan untuk melihat besarnya peningkatan kemampuan siswa dengan 

mempertimbangkan skor awal yang diperoleh sebelum pembelajaran. Hasil perhitungan N-

Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain 

Kelas Pretest Posttest N-Gain Kategori 

Eksperimen 65,34 84,66 0,56 Sedang 

Kontrol 59,83 76,72 0,42 Sedang 

 

 Berdasarkan Tabel 2, kedua kelas mengalami peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman setelah mengikuti pembelajaran. Nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada kelas 

yang memperoleh metode Reading Guide berbantuan Literacy Cloud lebih besar secara 

deskriptif dibandingkan dengan kelas yang memperoleh metode KWL berbantuan Literacy 

Cloud. 

Untuk memastikan data dari kedua kelompok sampel terdistribusi secara normal, uji 

normalitas dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Persyaratan analisis pertama terpenuhi 

karena temuan pengolahan data menunjukkan bahwa semua nilai esai siswa terdistribusi secara 

teratur. Tabel 3 memberikan ringkasan hasil uji normalitas. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 

Kelompok Sampel Jenis Tes Nilai Signifikan (Sig.) Keterangan 

Eksperimen 
Pretest 0,87 Berdistribusi Normal 

Posttest 135 Berdistribusi Normal 

Kontrol 
Pretest 111 Berdistribusi Normal 

Posttest 185 Berdistribusi Normal 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh data pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Nilai signifikansi seluruh 

data berada di atas 0,05, sehingga asumsi normalitas terpenuhi dan data dapat dilanjutkan ke 

analisis statistik parametrik.  

Setelah data dipastikan terdistribusi normal, pengujian dilanjutkan dengan uji 

homogenitas untuk memeriksa kesamaan varians antarkelompok sampel. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa varians data dari kedua kelas bersifat homogen, yang berarti prasyarat 

analisis kedua juga terpenuhi. Hasil pengujian tersebut tertera pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Penelitian 

Jenis Tes Nilai Signifikan (Sig.) Keterangan 

Pretest 0.105 Varians Homogen 

Posttest 0.922 Varians Homogen 

 

 Hasil uji homogenitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa data pretest dan posttest 

memiliki varians yang homogen. Nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,105 dan 0,922, 

yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data memenuhi asumsi homogenitas 

untuk dilanjutkan pada analisis statistik berikutnya. 

Setelah data dipastikan berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, 

seluruh prasyarat analisis data telah terpenuhi. Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan 

ke tahap pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test untuk melihat 

signifikansi pengaruh metode yang diterapkan. Hasil pengujian hipotesis tersebut disajikan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples T-Test Keterampilan Membaca Pemahaman 

Data  Sig. (2-tailed) Keputusan  

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 0.003 H1 diterima 

  

 Berdasarkan hasil Independent Samples T-Test pada Tabel 5, diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,003, lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai posttest keterampilan membaca pemahaman siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H1) diterima, sehingga metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Reading Guide berbantuan media Literacy 

Cloud memberikan hasil keterampilan membaca pemahaman yang lebih tinggi pada siswa kelas 

IV dibandingkan dengan metode KWL berbantuan media yang sama. Hal tersebut terlihat dari 

peningkatan rata-rata nilai kelas eksperimen dari 65,34 pada pretest menjadi 84,66 pada 

posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 59,83 menjadi 76,72. Berdasarkan analisis N-

Gain, kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 0,56 dengan kategori sedang, sedangkan 

kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 0,42 yang juga berada pada kategori sedang. Meskipun 

kedua kelas berada pada kategori peningkatan yang sama, nilai N-Gain kelas eksperimen lebih 

tinggi secara deskriptif dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan hasil posttest kedua 

kelas juga terbukti signifikan melalui Independent Samples T-Test dengan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,003 < 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode Reading Guide berbantuan Literacy Cloud dapat mendukung pencapaian keterampilan 

membaca pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan 

metode KWL berbantuan media yang sama. 
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Peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada kelas eksperimen dapat 

dijelaskan melalui karakteristik Reading Guide yang mengarahkan perhatian siswa pada 

informasi penting dalam bacaan. Panduan yang diberikan membuat kegiatan membaca 

memiliki tujuan yang lebih jelas sehingga siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga mencari, 

memahami, dan mengolah informasi yang terdapat di dalamnya. Proses tersebut 

memungkinkan siswa melakukan aktivitas pemahaman secara bertahap dan mengurangi 

kemungkinan siswa hanya membaca secara mekanis tanpa memahami isi bacaan. Temuan ini 

sejalan dengan Aini dan Ahmad (2025), Asra dan Guswita (2025), serta Yulianto et al. (2024) 

yang sama-sama menunjukkan bahwa penerapan Reading Guide atau Guided Reading dapat 

mendukung peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. 

Efektivitas Reading Guide dalam penelitian ini juga berkaitan dengan adanya proses 

pembelajaran yang lebih terstruktur. Ketika siswa memperoleh arahan mengenai informasi 

yang perlu diperhatikan, mereka memiliki fokus yang lebih jelas dalam memahami teks dan 

menemukan informasi yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Kondisi tersebut dapat 

menjelaskan mengapa peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, 

karena aktivitas membaca tidak berhenti pada tahap memahami informasi tersurat, tetapi 

diarahkan untuk mengolah informasi dari bacaan. Hasil ini memperkuat temuan Duran et al. 

(2025), Juliana et al. (2025), dan Rikmasari et al. (2025) bahwa pembelajaran membaca 

terbimbing dapat membantu siswa mengembangkan proses pemahaman bacaan melalui 

aktivitas yang sistematis. 

Penggunaan Literacy Cloud memberikan dukungan terhadap penerapan Reading Guide 

karena siswa memperoleh bahan bacaan digital yang dapat digunakan secara langsung selama 

proses pembelajaran. Media tersebut membuat sumber bacaan lebih mudah diakses dan 

memberikan pengalaman membaca yang berbeda dibandingkan penggunaan teks cetak semata. 

Keberadaan media digital juga dapat membantu mempertahankan perhatian siswa karena 

bacaan disajikan dalam lingkungan belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan pengalaman 

siswa menggunakan teknologi. Temuan ini sejalan dengan Pratama et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa Literacy Cloud dapat digunakan sebagai media pendukung dalam 

pembelajaran membaca pemahaman, sedangkan Sugiri (2024) menunjukkan bahwa media 

pendukung yang dipadukan dengan membaca terbimbing dapat membantu proses pemahaman 

siswa. Penggunaan Literacy Cloud dalam pembelajaran membaca juga telah diterapkan melalui 

berbagai model pembelajaran. Anggia et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan Literacy 

Cloud yang dipadukan dengan model pembelajaran tertentu dapat mendukung kemampuan 

membaca pemahaman siswa. 

Perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol juga menunjukkan bahwa 

keberadaan media pembelajaran perlu diikuti dengan strategi yang mengaktifkan siswa selama 

membaca. Media yang menarik tidak secara otomatis membuat siswa memahami bacaan 

apabila siswa tidak diarahkan untuk memproses informasi yang dibaca. Dalam penelitian ini, 

Reading Guide berfungsi memberikan struktur terhadap penggunaan Literacy Cloud, sehingga 

media tidak hanya menjadi tempat untuk membaca, tetapi menjadi bagian dari aktivitas 

memahami teks. Pemanfaatan strategi pembelajaran yang terarah tersebut sejalan dengan 

Astomo (2023) yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman dapat 

berkembang melalui model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh yang diperoleh 

bukan semata-mata disebabkan oleh penggunaan Literacy Cloud, tetapi oleh keterpaduan antara 
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metode Reading Guide dan media tersebut. Reading Guide memberikan arahan terhadap proses 

memahami bacaan, sedangkan Literacy Cloud menyediakan bahan bacaan digital yang 

mendukung keterlibatan siswa dalam proses tersebut. Keterpaduan keduanya memberikan 

lingkungan pembelajaran yang lebih terarah dan memungkinkan siswa berinteraksi secara aktif 

dengan teks. Temuan ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai 

penggunaan Reading Guide dan media pendukung dalam pembelajaran membaca pemahaman, 

dengan menunjukkan penerapannya dalam kombinasi metode dan media pada siswa sekolah 

dasar. 

 

KESIMPULAN 

Metode Reading Guide berbantuan media Literacy Cloud berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV sekolah dasar. Penggunaan metode 

tersebut dapat menjadi pendekatan pembelajaran yang membantu siswa membaca secara lebih 

terarah melalui pemberian panduan dalam memahami informasi yang terdapat dalam bacaan 

digital. Dengan demikian, penerapan Reading Guide berbantuan Literacy Cloud dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk mendukung keterampilan membaca 

pemahaman siswa sekolah dasar. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat memanfaatkan Literacy Cloud 

sebagai sumber bacaan digital yang dipadukan dengan Reading Guide sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik pembelajaran membaca. Penelitian selanjutnya dapat menguji penerapan 

kombinasi metode dan media tersebut pada jenjang kelas, jenis teks, atau konteks pembelajaran 

yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai penerapannya. Faktor 

lain yang berpotensi berkaitan dengan keterampilan membaca pemahaman, seperti kebiasaan 

membaca dan keterlibatan siswa selama pembelajaran, juga dapat dipertimbangkan dalam 

penelitian berikutnya. 
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